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Pendahuluan
1. Di era media baru saat ini penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa sangat meningkat, media twitter dapat menjadi perantara untuk individu

yang introvert, karena mereka meresa sangat diuntungkan dan media sosial juga memfasilitasi kekurangan mereka, sehingga tidak sedikit dari

masyarakat terutama mahasiswa umsida yang menggungkapkan bahwa twitter termasuk dalam media sosial yang sangat nyaman untuk melakukan

self disclosure seperti keluh kesah mereka yang telah mereka bagikan atau hanya sekedar mencari hiburan. sehingga kebanyakan mahasiswa

melakukan self disclosure mereka pada media twitter.

Akun Twitter Following Followers Tweets & Replis Jumlah Photo &  Video

@cumiykering 364 244 9.274 292

@lita_rohani 50 145 930 75

@milodinomyluv 11 9 101 2
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pendahuluan
Twitter

twitter termasuk salah satu media sosial berbasis dengan kata-kata yang maksimal 280 karakter pertweetnya.

twitter sangat berfokus dengan tulisan yang berupa suasana hati, emosi dan pikiranya pada saat itu. sebagian besar

masyarakat aktif dalam melakukan media sosial twitter setiap harinya, mengatakan bahwa lima dari sepuluh

orang indonesia menggunakan media sosial twitter untuk keperluan yang berbeda beda disetiap orang nya,

sedangkan sisanya memiliki media sosial untuk membuat konten yang berhasil menghibur masyarkat, sehingga

banyak yang membagikan ulang melalui media sosial lainya (Dewi, Delliana, 2020).

Self Disclosure

Self disclosure termasuk dalam komunikasi individu yang menyatakan informasi terhadap dirinya sendiri yang

sering disembunyikan dari orang lain atau sebaliknya. Pengungkapan diri dapat berupa informasi, sikap,

perilaku dan perasaan yang sedang terjadi (Akira, 2019). 
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Landasan Teori
• Penelitian ini menggunakan teori uses and gratification,  teori yang ditemukan oleh

Herbert Blumert dan Elihu Katz pada tahun 1974. Blumer dan katz mengatakan
bahwa masyarakat memiliki kebebasan dalam menggunakan media sosial. dalam
teori tersebut membicarakan bahwa pengguna media sosial mempunyai hak
melakukan peran aktif agar memilih serta menggunakan media tersebut dengan bijak,
Dan untuk pengguna media harus pihak yang aktif dalam proses komunikasi. teori 
uses and gratifications mengasumsikan bahwa pengguna mempunyai pilihan 
alternatif untuk memuaskan kebutuhannya (Nurudin, 2003:181). 

• Teori uses and gratification menunjukkan bahwa yang menjadi permasalahan utama 
bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan perilaku khalayak, tetapi bagaimana 
memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial khalayak. Jadi, bobotnya ialah pada khlayak 
yang aktif, yang sengaja menggunakan media untuk mencapai tujuan khusus (Effendy, 
2003:290).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana cara mahasiswa umsida yang memiliki akun twitter @lita_rohani, @cumiykering, 

@milodinomyluv melakukan self disclosure pada media twitter ?
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Metode

Jenis Penelitian Objek Penelitian Fokus Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode

deskriptif kualitatif dengan teknik

pemilihan informan menggunakan

teknik purposive sampling menurut 

(sugiyono, 2018:138) seperti 

pengambilan sampel dengan kriteria 

yang diinginkan agar dapat 

menentukan jumlah sampel yang 

diteliti. 

Objek penelitian adalah akun

twitter mahasiswa umsida

yaitu akun twitter milik

@lita_rohani, @cumiykering, 

@milodinomyluv. 

Penelitian ini berfokus pada 

Bagaimana cara mahasiswa umsida

yang memiliki akun twitter 

@lita_rohani, @cumiykering, 

@milodinomyluv mendeskripsikan 

apa alasan mahasiswa umsida 

melakukan self disclosure di media

twitter.
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Hasil
Dari hasil penelitian akun @lita_rohani, @cumiykering, @milodinomyluv. dapat
disimpulkan bahwa bentuk yang dilakukan pada saat mereka melakukan self 
disclosure itu sama semua, seperti yang saat itu mereka rasakan yaitu sedih, 
senang, ragu, gelisah, dan marah sehingga membuat mereka tidak bisa 
mengatakan pada orang lain saat itu, dan itulah yang menyebabkan mereka 
melakukan self disclosure pada media sosial. 
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Pembahasan
• Para informan melakukan self disclosure pada media sosial twitter adalah salah satu cara agar beban dalam pikiran
mereka terasa ringan dengan cara menumpahkan seluruh emosi dalam sebuah cuitan atau tweet. twitter termasuk salah
satu media sosial pembuat konten yang berisi informasi secara singkat. twitter juga memberikan fasilitas menulis,
membagikan aktivitas, serta berpendapat bagi penggunanya (Mutiara et al., 2020).

• Dampak positif dari Penelitian ini yang muncul setelah para informan melakukan self disclosure pada media sosial 
twitter. salah satu dampak positif yang terjadi yaitu lebih mengenal diri sendiri. ketika informan mengunggah tweets 
tentangperasaan atau aktifitas sehari hari mereka pada media sosial, mereka akan mengerti seperti apa yang
diungkapkannya dari unggahan tersebut. dari ungggahnya juga orang dapat melihat kemudian memberi tanggapan pada
unggahannya. dari tanggapan tersebut, informan dapat menerima masukan sehingga membuat informan makin mengenal
dirinya sendiri. Karenadaalamunggahan tersebut dapat memberikan ruang cukup banyak bagi seseorang untuk
mengungkapkan suatu hal yang tidak bisa diungkapkan di dunia nyata.

• Dampak negatif juga didapatkan oleh informan penelitian. seperti penolakan sosial. dampak ini sering terjadi ketika
informan melakukan self disclosure, bukannya dukungan yang diperoleh namun yang didapat yaitu penolakan orang lain.
rasa tidak nyaman bahkan terganggu juga bisa saja dirasakan oleh seseorang yang terlalu berlebih dalam mengungkapkan
dirinya (Zaskya et al., 2021).
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Manfaat Penelitian

Mengetahui pemanfaatan media twitter sebagai 

self disclosure mahasiswa umsida
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